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Abstract 

This study aims to determine (1) lhow lthe lpotential lof lKuripan lBeach ltourism lobject; land l(2) lwhat lis 

lthe lstrategy lfor ldeveloping lKuripan lBeach ltourism lobjects. lThe lresearch lmethod lused lin lthis 

lresearch lis ldescriptive lqualitative lmethod. lData lcollection ltechniques lin lthis lstudy lused linterviews, 

lobservations land ldocuments. lThe ldata lanalysis ltechnique lused lSWOT lanalysis. lThis lresearch lis 

llocated lin lKuripan lVillage, lSubah lDistrict, lBatang lRegency, lwith las lmany las l6 lsources las lthe 

lsubject land las linformants lare lbeach lmanagers, lsellers land lthe lcommunity. lThe lresults lof lthe lstudy 

lshow lthat lnatural lpotential lwith lthe ldirection lof ltourist lattractions lis lsomething lthat lis linteresting 

lto lsee, lfeel, lenjoy land lown lby ltourists. lThe ldirection lof ldeveloping lKuripan lBeach ltourism lobjects 

lis lto lcarry lout lspatial lplanning lpolicy ldirections. lKuripan lBeach lis ldesignated las la ltourist 

ldestination l(destination larea). lThis lcoastal larea lis lintended lfor ltourism lactivities lwithout lneglecting 

lenvironmental lsustainability. l 

 

Keywords: lSWOT lAnalysis, lDevelopment lStrategy 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) lbagaimana lpotensi lobyek lwisata lPantai lKuripan; ldan l(2) 

lbagaimana lstrategi lpengembangan lobyek lwisata lPantai lKuripan. lMetode lpenelitian lyang ldigukana 

lpada lpeneltian lini ladalah lmetode lkualitatif ldeskriptif. lTeknik pengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini 

lmenggunakan lwawancara, lobservasi ldan ldokumen. lTeknik lanalisis ldata lmenggunakan lanalisis lSWOT. 

lPenelitian lini lberlokasi ldi lDesa lKuripan lKecamatan lSubah lKabupaten lBatang, ldengan lsubjek 

lsebanyak l6 lnarasumber ldan lsebagai linforman ladalah lpengelola lpantai, lpenjual ldan lmasyarakat. lHasil 

lpenelitian lmenunjukkan luntuk lpotensi lalam ldengan larahan latraksi lwisata lyakni lsesuatu lyang lmenarik 

luntuk ldilihat, ldirasakan, ldinikmati ldan ldimiliki loleh lwisatawan. lArahan lpengembangan lobjek lwisata 

lPantai lKuripan ladalah ldengan ldilakukan larahan lkebijakan lrencana ltata lruang. lPantai lKuripan ldi 

lperuntukkan lsebagai lDestinasi lTujuan lWisata l(daerah ltujuan). lKawasan lpantai lini ldiperuntukkan 

luntuk laktivitas lwisata ldengan ltidak lmengabaikan lkelestarian llingkungannya. 

 

Kata lKunci l: lAnalisis lSWOT, lStrategi lPengembangan l 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat diberbagai lapisan bukan 

hanya untuk kalangan tertentu saja. lSehingga ldalam lpenanganannya lharus ldilakukan ldengan 

lserius ldan lmelibatkan lpihak-pihak lyang lterkait, lselain litu luntuk lmencapai lsemua ltujuan 

lpengembangan lpariwisata lharus ldiadakannya lpromosi lagar lpotensi ldan ldaya ltarik lwisata 

ldapat llebih ldikenal ldan lmampu lmenggerakkan lcalon lwisatawan luntuk lmengunjungi ldan 

lmenikmati ltempat lwisata. 

Pariwisata  adalah berbagai  macam kegiatan  wisata  dan  didukung  berbagai  fasilitas  serta  

pelayanan  yang  disediakan  oleh  masyarakat,  pengusaha,  pemerintah  dan  pemerintah  daerah  

(UU  No.10  Tahun  2009).  Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang terrencana, yang dilakukan 

secara individu maupun kelompok dari satu tempat ketempat yang ain dengan tujuan untuk 

mendapatkan suatu bentuk kepuasan dan kesenangan semata (Sinaga, 2010). 

Sektor lpariwisata lsebagai lsuatu lkegiatan lekonomi lmemiliki lmata lrantai lyang lsangat 

lpanjang lsehingga lbanyak lmenampung lkesempatan lkerja lbagi lmasyarakat lsekitarnya lyang 

lselanjutnya lakan lmenyebabkan lpendapatan lmasyarakat lmeningkat ldari lhasil lpenjualan 

lbarangdan ljasa lmelalui lusaha lrestoran, lhotel, lbiro lperjalanan, lpenjualan lbarang lcinderamata 

ldan lsebagainya. lSemakin  banyak  wisatawan  yang datang maka akan semakin banyak devisa 

yang diterima dan pada akhirnya akan mendorong pembangunan sarana dan prasarana wisata ainnya 

(Damayanti, dkk, l2017). 

Kabupaten lBatang lmerupakan lsebuah lkabupaten ltermuda lyang lberada ldi lprovinsi lJawa 

lTengah lini lternyata lmempunyai lberbagai lmacam ltempat lwisata lyang lmenarik luntuk 

ldijelajahi llebih lluas. lWilayah lKabupaten lBatang lterdiri latas lwilayah lpantai ldan lwilayah 

lpegunungan. lOleh lkarena litu, ljangan lpernah lheran ljika lKabupaten lBatang lmemiliki ltempat 

lwisata lyang lsangat llengkap. lDari lmulai lwisata lpantai, lwisata lair lterjun, lsampai ldengan 

lwisata lsejarah. 

Pantai lKuripan ladalah lsalah lsatu lobyek lwisata lpantai ldari lbeberapa lpantai lyang lada ldi 

lBatang. lLokasi lPantai lKuripan lada ldi lDesa lKuripan lKecamatan lSubah lKabupaten lBatang. 

lDi lpantai lini lbisa luntuk lacara, lberkumpul lkeluarga ldan luntuk lanak-anak ltidak lhanya 

lbermain ldi ltepi lpantai lsaja, ltapi lada ltempat luntuk lbermain lanak lsendiri. lPantai lini 

lsebenarnya lmemiliki lpasir lyang lindah. lTetapi, lkarena lpengelolaannya lyang lmasih lkurang 

ldiperhatikan loleh ldinas lpariwisata lmenjadikan lkeindahan lpantai lini lsedikit lberkurang. 

Dinas lPariwisata ldan lKebudayaan lyang lsangat lberperan lpenting ldalam lmengembangkan 

lsuatu lobyek lwisata lmengingat lbahwa lobyek lwisata lPantai lKuripan ladalah lsalah lsatu ltempat 

lwisata lyang lmempunyai lpotensi lyang lsangat lbagus. lWisata lini lsangat lindah ldan lcocok 

luntuk lbersantai latau lliburan lkeluarga luntuk lmenghilangkan lkejenuhannya. lBerdasarkan llatar 

lbelakang ldi latas lpermasalahan ltersebut lakan ldikaji lsecara lmendalam ldengan ljudul l“Analisis 

lPengembangan lObyek lWisata lPantai lKuripan lSubah lKabupaten lBatang”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif, kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus termasuk dalam penelitian 

lanalisis ldeskriptif, lyaitu lpenelitian lyang ldilakukan lterfokus lpada lsuatu lkasus ltertentu luntuk 

ldiamati ldan ldianalisis lsecara lcermat lsampai ltuntas. 

Lokasi lpenelitian lakan lmemperlihatkan lberbagai lketerbatasan ldaya ljangkauan lyang 

lmeliputi lwaktu, lbiaya ldan ldaya lyang ldimiliki lpeneliti. lBerdasarkan lberbagai lpertimbangan 

ltersebut, lmaka lmengambil llokasi lpenelitian ldi lDesa lKuripan, lKecamatan lSubah, lKabupaten 

lBatang, lkarena lpotensi ldesa lini lbelum ldimaksimalkan. lSubyek lpenelitian lmeliputi lyang 

lmengelola lwisata lpantai, lpenjual lyang lada ldi lsekitar lpantai, ldan lwarga lsekitar lpantai. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT. Analisis SWOT adalah dentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ni didasarkan pada 

ogika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (Threats). Model yang paling 

popular untuk analisis adalah Analisis SWOT (Rangkuti, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis, maka ldapat ldiketahui lstrategi lapa lsaja lyang lakan ldilakukan 

loleh lpengelola lobyek lwisata lPantai lKuripan luntuk lmengembangkan lobyek lwiata lPantai 

lKuripan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan objek wisata Pantai lKuripan ladalah lkurang lterawatnya lfasilitas lumum lyang 

ltelah ltersedia lpada llokasi lobjek lwisata lseperti lkamar lganti, lWc, lmushola, ldan lgazebo. 

lSerta lbelum ltersedianya lsarana ldan lprasarana lobjek lwisata lseperti lrumah lmakan ldan 

lrestoran, ltempat lpenjualan lsouvenir, ldan lbank. lTidak ltersedianya lakomodasi ldan ltransportasi 

lkhusus lmenuju lobjek lwisata ldan lmasyarakat lyang lbelum lsadarwisata. lBerdasarkan ltemuan 

lmasalah ldilapangan ldianalisis ldengan lSWOT. lAnalisis lSWOT ldibagi lmenjadi ldua, lyaitu 

lanalisis lSWOT luntuk laspek lfisik ldan lanalisis lSWOT luntuk laspek lnon fisik. l 

Hasil penelitian pada bagian Pengembangan Obyek Wisata Pantai Kuripan berupa informasi, 

data, dokumen hasil wawancara, observasi dan bukti dokumen yang diperoleh dari informan dari 

kondisi lapangan. lHasil lObservasi lyang ldilakukkan ldengan lcara lwawancara. lHasil lpenelitian 

lini lmeliputi lpotensi ldan lstrategi lpengembangan. lHasil lpengembangan lobyek lwisata loleh 

lpeneliti ldi lanalisis lmengggunakan lanalisis lSWOT. l 

a. Strategi untuk aspek fisik l 

Berdasarkan lpenilaian lanalisis ldengan lmenggunakan lIFAS ldan lEFAS lSWOT, lmaka 

ldiketahui lskor l(hasil l= lbobot lx lrating) lyaitu l: 

X = lKekuatan l+ lKelemahan l 

= l4,7 l+ l(- l1.5) l 
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= l3.2 l 

Y l = lPeluang l+ lAncaman l 

= l3,7 l+ l(-1,2) l 

= l1.9 

Skor IFAS di atas 2,0 menunjukkan Strengths (S) lebih besar dari Weaknesses (W), dan jika di 

bawah 2,0 menunjukkan sebaliknya. Skor EFAS di atas 2,0 menunjukkan Opportunity (O) lebih 

lbesar dari Threats (T), dan jika di bawah 2,0 menunjukan sebaliknya. 

1. IFAS l= l3.2 ldan lEFAS l= l1.9 l, lS l> lW ldan lO l< lT l= lST l(Strategi ldiversification). 

ST1. Lahan lyang lterdapat ldi lkawasan lpengembangan, lberdasarkan lhasil lanalisis 

lmerupakan llahan lyang ldapat ldikembangkan lterutama ldi lsektor lpariwisata 

2. Kwadran lIV l(Diversification) lpengembangan l, lterdiri latas l2 lruang 

Ruang lG ldengan lConcentric lStrategy, lyaitu lstrategi lpengembangan lobyek ldilakukan 

lsecara lbersamaan ldalam lsatu lnaungan latau lkoordinator loleh lsatu lpihak. lRuang lH ldengan 

lConglomerate lStrategy, lyaitu lstrategi lpengembangan lmasing-masing lkelompok ldengan 

lcara lkoordinasi ltiap lsektor litu lsendiri. 

Menentukan lruang lkuadran lSWOT lyaitu l: 

 lIFAS l= l3.2, ldan l 

EFAS l= l1.9 l(X l< lY) 

Penentuan lruang lkuadran lSWOT luntuk laspek lfisik akan ldisajikan lsecara lrinci ldan ldilihat 

lpada lgambar ldiagram l4.1 lberikut lini: 

Gambar 4.1 Posisi Aspek Fisik pada Kuadran SWOT Pantai Kuripan 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Program strategi ldilakukan ldengan lmenyusun lbeberapa lprogram lpenting luntuk 

lmemecahkan lmasalah lsehingga lmudah luntuk ldilakukan lpengembangan ldan lpertumbuhan 

l(Ruang lH ldengan lConglomerate lStrategy). lConglomerate lStrategy lyaitu lstrategi 

lpengembangan lmasing-masing lkelompok ldengan lcara lkoordinasi ltiap lsektor litu lsendiri. l 

Program l: 
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a) Pemerintah l: lMengaplikasikan larahan lkebijakan lpemerintah lmengenai lpengembangan 

lwisata lPantai lKuripan. 

b) Swasta l: lPengembangan llebih ldiarahkan lke latraksi lwisata, lsarana ldan lprasarana lsebagai 

lfasilitas lpenunjang. 

c) Masyarakat l: lIkut lberpartisipasi lsebagai lpelaku lwisata ldalam lpengembangan lwisata ldi 

lPantai lKuripan. 

Dengan lmenyelesaikan lprogram lyang ltelah ldisusun lmaka lstrategi lselanjutnya lyaitu 

l(internal +) lRapid lGrowth lStrategy, lyaitu lstrategi lpetumbuhan laliran lcepat luntuk 

ldiperlihatkan lpengembangan lsecara lmaksimal luntuk ltarget ltertentu ldan ldalam lwaktu lsingkat. 

 

b. Strategi untuk aspek non-fisik  

Berdasarkan lpenilaian ldengan lmenggunakan lIFAS ldan lEFAS lSWOT, lmaka ldiketahui 

lskor l(hasil lbobot lx lrating), lyaitu l: 

X l = lKekuatan l+ lKelemahan l 

= l3,7 l+ l(- l1, l2) l 

= l2.5 

 

Y l = lPeluang l+ lAncaman l 

= l2.8 l+ l(-2,0) l 

= l0.8 

1) IFAS l= l2.5 ldan lEFAS l= l0.8, lS l> lW ldan lO l< lT l= lST l(Diversification) 

ST1. lPotensi lbudaya l, ltradisi ldan lmakanan lkhas ldaerah ldan lsifat lkarakter lmasyarakat 

lsekitar lmerupakan lproduk lunggulan lsebagai ldaya ltarik lwisata lPantai lKuripan luntuk ldi 

lkembangkan, lsehingga larahan lkebijakan lpemerintah lakan lsegera ldilaksanakan ldengan 

lmelibatkan lpihak lswasta ldan lmasyarakat l. 

2) Kwadran lIV l(Diversification) lpengembangan, lterdiri latas l2 lruang 

Ruang lG ldengan lConcentric lStrategy, lyaitu lstrategi lpengembangan lobyek ldilakukan 

lsecara lbersamaan ldalam lsatu lnaungan latau lkoordinator loleh lsatu lpihak ldan lRuang lH 

ldengan lConglomerate lStrategy, lyaitu lstrategi lpengembangan lmasing-masing lkelompok 

ldengan lcara lkoordinasi ltiap lsektor litu lsendiri. 

Menentukan lruang lkuadran lSWOT lyaitu l: l 

IFAS l= l2.5 ldan EFAS l= l0.8 l(X l> lY) 
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Gambar 4.2 Posisi Aspek non Fisik pada Kuadran SWOT Pantai Kuripan 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

Program strategi dilakukan dengan menyusun beberapa program penting untuk memecahkan 

masalah lsehingga lmudah luntuk ldilakukan lpengembangan ldan lpertumbuhan l(Ruang lH ldengan 

lConglomerate lStrategy). lConglomerate Strategy yaitu strategi pengembangan masing-masing 

kelompok dengan cara koordinasi tiap sektor itu sendiri. 

Program l: 

1) Pemerintah l: lMengaplikasikan larahan lkebijakan lpemerintah lmengenai lpengembangan 

lwisata lPantai lKuripan 

2) Swasta l: lpengembangan lsarana ldan lprasarana lsebagai lfasilitas lpenunjang lpotensi lbudaya, 

ltradisi ldan lmakanan lkhas ldaerah 

3) Masyarakat l: lIkut lberpartisipasi lsebagai lpelaku lwisata ldalam lpengembangan lwisata 

lbudaya ldi lPantai lKuripan. 

Dengan lmenyelesaikan lprogram lyang ltelah ldisusun lmaka lstrategi lselanjutnya lyaitu l(+ 

linternal) lRapid lGrowth lStrategy, lyaitu lstrategi lpetumbuhan laliran lcepat luntuk ldiperlihatkan 

lpengembangan lsecara lmaksimal luntuk ltarget ltertentu ldan ldalam lwaktu lsingkat. L 

 

Pembahasan 

Hasil dari rumusan strategi tersebut menyimpulkan arahan kebijakan atau program untuk 

mengatur konsep arahan kebijakan mengenai potensi alam untuk atraksi wisata, sarana dan prasarana 

sebagi fasilitas penunjang dan arahn kebijakan pemerintah untuk lmengembangkan lwisata lPantai 

lKuripan. lAdapun lArahan lyang ldapat ldikembangkan ldi lKawasan lPantai lKuripan ladalah l: l 
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1. Potensi Pengembangan 

Potensi alam ldengan larahan latraksi lwisata lyaitu lsesuatu lyang lmenarik luntuk ldilihat, 

ldirasakan, ldinikmati ldan ldimiliki loleh lpara wisatawan. lPada lkawasan lpengembangan 

lterdapat lfasilitas lpendukung lwisata lseperti lresort, lresto ldan lgazebo. lUntuk lpotensi llainya 

lyaitu lparasarana lpenunjang lseperti laksesbilitas lyang lmemadai, lketersedian lair lbersih ldari 

lPDAM, ltelekomunikasi ldari lbeberapa lprovider ldan lketersedian ljaringan llistrik ldari lPLN. 

lDengan lpotensi ltopografi, lmaka lpembangunan lsarana ldan lprasarana lbisa ldilakukan ldengan 

lpenyebaran ldi lbeberapa ltitik lkawasan lpengembangan. l 

Arahan lpengembangan lobjek lwisata lPantai lKuripan ladalah ldengan ldilakukan larahan 

lkebijakan lrencana ltata lruang. lRencana ltata lruang lwilayah lkabupaten lBatang l2018-2030 

ldalam lpengembangan lrencana lwilayah lstrategis lmengenai lkepariwisataan lbahwa lPantai 

lKuripan ldi lperuntukkan lsebagai lDestinasi lTujuan lWisata l(daerah ltujuan). 

Segmen lsarana lpenunjang lwisata lmeliputi lkawasan lPantai lKuripan. lPada lsegmen lini 

lterdapat lfasilitas lpendukung lwisata lseperti lresort, lresto, ldan lgazebo. lSegmen lini lmasih 

lberada ldi ldalam lkawasan lsempadan lpantai lyaitu l100 lm ldari lgaris lpasang ltertinggi, 

lsehingga lharus lada lpenataan lbangunan lpada lsegmen lini. lSesuai lpotensi ldataran lyang llandai.  

Adapun lbeberapa lelemen-elemen lpokok lberupa lsarana ldan lprasarana lpengembangan 

lfasilitas lpenunjang lyang lakan lditempatkan ldikawasan lwisata lPantai lKuripan lyaitu lPintu 

lgerbang lmasuk ldan lkeluar, lPos lkeamanan, lParkir larea, lToilet, lTempat lsampah ldan lSarana 

lwisata lkuliner. lSedangkan luntuk lpengembangan lprasarana lfasilitas lpenunjang ladalah 

lpeningkatan lsirkulasi lkendaraan ldan lpengunjung, lpengelolaan lsampah, lpengelolaan lair 

llimbah, lpengelolaan lair lbersih, lpeningkatan ljaringan ltelekomunikasi, lpeningkatan laksesbilitas 

lke llokasi lwisata, serta lpeningkatan ljaringan llistrik lpada lkawasan lPantai lKuripan. 

 

2. Strategi Pengembangan 

Kawasan lpantai lini ldiperuntukkan luntuk laktivitas lwisata ldengan ltidak lmengabaikan 

lkelestarian llingkunganya. lKegiatan lwisata latau latraksi lwisata lyang lditawarkan lsebagai ldaya 

ltarik lobjek lwisata ldi lPantai lKuripan lyaitu lbermain l/olahraga, lmenikmati lkeindahan 

lpanorama lalam l(sunset), lwisata lkuliner dan lmemancing. 

Ketersediaan lsarana lfasilitas lpenunjang lseperti lresort, lresto ldan lgazebo ltelah lmenjadi 

lpemicu luntuk lpengembangan lsarana lfasilitas lpenunjang lwisata ldi lPantai lKuripan. lDalam 

lpenentuan ltata lletak lfasilitas lsarana lpada lkawasan lPantai lKuripan, lhal-hal lyang lmendasari 

lpeletakan lbangunan lantara llain ladalah laspek lestetika, lview lbangunan, larah lpergerakan 

langin, larah ldatangnya lsinar lmatahari laksesibilitas, lsirkulasi, lkebisingan, ldan lgaris lsempadan 

lpantai. 
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Potensi lprasarana lfasilitas lpenunjang lwisata ldi lPantai lKuripan ldengan larahan lkonsep 

lpengembangan lprasarana lyakni lpengembangan lpada laksesbilitas, lsirkulasi lkendaraan ldan 

lpejalan lkaki, llahan lparkir, ljaringan lair lbersih, ltelekomunikasi ldan ljaringan llistrik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 1) lPotensi lalam ldengan larahan latraksi lwisata lyaitu lsesuatu lyang 

lmenarik luntuk ldilihat, ldirasakan, ldinikmati ldan ldimiliki loleh lwisatawan. lPada lkawasan 

lpengembangan lterdapat lfasilitas lpendukung lwisata lseperti lresort, lresto ldan lgazebo. lDengan 

lpotensi ltopografi, lmaka lpembangunan lsarana ldan lprasarana lbisa ldilakukan ldengan 

lpenyebaran ldi lbeberapa ltitik lkawasan lpengembangan. l2) lKawasan lpantai lini ldiperuntukkan 

luntuk laktivitas lwisata ldengan ltidak lmengabaikan lkelestarian llingkungannya. lKegiatan lwisata 

latau latraksi lwisata lyang lditawarkan lsebagai ldaya ltarik lobjek lwisata ldi lPantai lKuripan 

lyakni lbermain l/olahraga, lmenikmati lkeindahan lpanorama lalam l(sunset), lwisata lkuliner dan 

lmemancing. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian ini antara ain: 

1. Kepada lPengelola lPantai lKuripan 

Agar ldapat lmelakukan lpengembangan lkapasitas lmanajemen, latraksi-atraksi ldi lsekitar 

lpantai ldan llebih lmeningkatkan lkebersihan ldan lperawatan ldi llingkungan lpantai lKuripan. l 

2. Kepada lPemerintah ldan lDinas lPriwisata l 

Pemerintah lDaerah ldan lDinas lPariwisata lKabupaten lBatang lharus llebih lgiat llagi ldalam 

lmelihat lpotensi-potensi lalam lyang lada ldi lKabupaten lBatang luntuk ldijadikan lobyek lwisata. 

lKhususnya luntuk lobyek lwisata lPantai lKuripan, lSarana lmaupun lprasarana lharus lditingkatkan 

llagi ldan ldengan ldidukung ldengan lfasilitas lyang lmemadai lsehingga lhal lini ldapat lmenjadi 

ldaya ltarik lbagi lwisatawan lyang ldatang lke lPantai lKuripan. 
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